BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian, yakni memberikan prosedur
untuk mendapatkan informasi yang di perlukan untuk menyusun atau
menyelesaikan masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model analisis penelitian kuantitatif. Penelitian Kunatitatif yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara pengumpulan data berbentuk angka baik

aan-pertanyaan pilihan. Berikut adalah desain
ﬁmenggambarkan alur atau tahapan-

Identifikasi ~ dan Kerangka _| Hipotesis
> Rumusan Masalah Penelitian Penelitian
A 4 J
- /
Konseptualisasi Desain Populasi  dan
Variabel Penelitian Penelitian Sampling
A
v Pengumpulan Data |¢
Operasionalisasi J 3
Variabel Penelitian Uji Normalitas
y T *
Validitas, Analisis Data
Reliabilitas *_
/ Kesimpulan
Sumber: Pedoman Penulisan Tugas Akhir (2021)
Gambar 1.1
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Desain Penelitian

1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian adalah serangkaian gambaran umum yang
menjelaskan lokasi teknik pengumpulan data dalam sebuah riset. Berikut adalah
lokasi dan waktu penelitian yang di gunakan oleh penelti:
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian, dimana kegiatan

penelitian dilakukan. Penentuan lokasi penelitian di maksdudkan untuk

mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam

penelitian. Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian ini adalah JI.
niaga seri RT/RW 02/01 Kel. Tanjung Mekar

1.1 Jadggl Penelitian

Kegiatan ahun 2022

Mei Juni Juli | Agustus | September | Desember

1. Pengajua
ljin B =t
Penelitian | =

2. Penulisan N
Proposal

3. Perbaikan
Proposal

4. Seminar
Proposal

5.Pengolahan
Data

6. Penulisan
Laporan
Tugas
Akhir

7. Sidang
Tugas
Akhir

Sumber: Olah data Penulis (2022)
1.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi oprasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada
variabel, dengan tujuan memberikan arti atau menspesifikasikannya (Afifah,
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2021). Variabel penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu Variabel Independen,
dan Dependen. Variabel bebas (independent variabel) yaitu variabel yang
menyebabkan terjadinya variabel terikat dan variabel terikat (dependen variabel)
yaitu variabel yang timbul akibat pengaruh variabel bebas. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Independent yaitu Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi
a. Budaya Organisasi
Budaya organisasi dapat dipahami sebagai persepsi anggota
organisasi tentang norma yang berkaitan dengan aktivitas kerja organisasi
akan dipengaruhi oleh persepsi dan perilaku anggota lain dalam sistem

ariabel budaya organisasi di ukur dengan 7 dimensi

b) Perhatian pada hal-hal rinci

Orientasi Has_

(Ratnasari, 2019 Komitmen

organisasi didefinisikan sebagal Suatu,keadaa ana sedrang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Variabel
Komitmen organisasi dapat di ukur dengan 3 dimensi menurut Greenberg
(2016:171), yaitu:
a) Komitmen Afektiv
b) Komitmen Normatif
¢) Komitmen Kontinuan
2. Variabel Dependent yaitu Organizational Cityzenship Behavior

a. Organizational Cityzenship Behavior

Universitas Buana Perjuangan Karawang



Berikut adalah

45

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku yang

dilakukan oleh seorang karyawan yang melebihi kewajiban kerja formal,

namun berdampak baik karena mendukung efektivitas organisasi

(Ratnasari, 2019:13). Variabel Organizational Cityzenship Behavior di

ukur dengan 5 dimensi Menurut Organ et al (2011:150), yaitu:

a) Altruism

b) Conscientiousness

c) Sportmanship

d) Courtessy

e) Civic Virtue

asi variabel disajikan dalam bentuk tabel, yaitu:

Taber+2.0 peraﬁﬁhasi Variabel

No ariabel Dimensi Indikator No. It_em
Quis
1 B a as n = lnovati 1
Organisasi 2

Sum '.\
Menurd
Robbins &
Judge (Ada
2016:34)

engamil

I siko
——— Ty | P __——
b. Pernatransaaial — = +=Presisi 3
h riRgi
KARAWANG: :
c. Perhatian pada 5
hal detail /
c. Orientasi ha arget 6
. PE Udlan 7
d. Orientasi pada 1. Reward
orang Pegawali
2. Tunjangan 9
e. Orientasi tim 1. Team Work 10
2. Kebebasan 11
dalam bekerja
f. Keagresifan 1. Agresif 12
2. Kompetitif 13
g. Stabilitas 1. Toleransi 14
2. Keadilan 15
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Komitmen
Organisasi

Sumber:
Greenberg
(Wijaya dan
Rifa’i,
2016:171),

a. Komitmen Afektif

a. Kebahagiaan
dalam
organisasi.

b. Kebanggaan
dalam
organisasi.

d. Komitmen

Normatif

1. Tanggung
jawab pada
organisasi.

2. Kesetiaan pada
organisasi.

Q

¢. Komitmen

Kontinuan

)

1. Keterikatan
pada organisasi.

2. Kepemilikan
pada organisasi.

3. Ketergantungan
pada organisasi.

nizational
C nship
Be

Sumb
Organ
(Mahmu
2020:15)

a. Sportmanshipt |

1._Tidak

U

KAR

b. Civic Vitue.

h dan
an
nyak protes.

embesar-

ARG

3. Fokus dengan
hal yang sala
dalam

an.

perkembangan
perusahaan.

2. Membuuat
pertimbangan
dalam menilai
apa yang
terbaik bagi
perusahaan.

3. Berperan aktif
dalam dalam
setiap kegiatan
perusahaan.
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c. Conscientiousness | 1. Bekerja 7
melebihi jam
kerja yang
telah di
tentukan.

2. Patuh dan taat 8
peraturan
perusahaan.

3. Tidak 9
mengambil
istirahat di luar
jam istirahat.

d. Alturism 1. Membantu 10
memberikan
pengenalan
lingkungan
perusahaan
pada karyawan
baru meski
—tidak diminta.

11

12

membantu
rekan kerja

13

yang tidak
hadir atau
istirahat.

e. Courtesy 1. Mencegah 14
timbulnya
perselisihan
terkait
pekerjaan
karyawan lain.

Universitas Buana Perjuangan Karawang




48

2. Mengambil 15
tindakan untuk
mencegah
terjadinya
perselisihan
dengan
karyawan lain.

Sumber: Hasil Olah Penulis (2022)
1.4  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian, sampel
merupakan sebagian dari populasi tersebut dan teknik sampling adalah teknik

pengambilan sampel dari populasi tersebut. Berikut adalah populasi, sampel dan

teknik samphing,yang.di.g an-dalam penelitian:
14.1 lasi Penelitian *

i adalah pegawai CV. Gandum Mas

Populasi dalam penelitian j#
ahtera Karawang. Jumlahspopulasi-penelitianzinizsebanyak 65 orang.

sensus. Istilah “aip “dakl sensus yaitu sampllng Jenuh Seperti yang di

penentuan sampel bila semua‘anggota’y ) A bagai sampel.

1.4.3 Teknik Sampling
Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang

digunakan peneliti untuk penelitian nya. Teknik sampling adalah proses
menyeleksi sejumlah elemen dari populasi. Dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode sensus atau sampling jenuh. Menurut Arikunto
(Anggoro, 2019:38) mengemukakan bahwa apabila subjek penelitian
kurang dari 100 orang, lebih baik di ambil semuanya, sehingga seluruh

populasi dijadikan sampel penelitian.
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Pengumpulan Data Penelitian
Pengumpulan data adalah aktivitas mencari data yang dibutuhkan dalam

rangka mencapai tujuan penelitian. Data adalah bahan keterangan berupa

angka,fakta dan lain-lain, data juga merupakan bahan baku informasi.

151

1.5.2

Sumber Data Penelitian

Sumber data dari penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau
subjek penelitian. Data primer ini diantaranya yaitu hasil observasi dan
penyebaran kuesioner kepada responden tentang permasalahan yang
diteliti peneliti. Data sekunder yaitu data yang di dapat dari luar subjek
iti jadi data tambahan yang dapat membantu peneliti

. Dﬁték?kunder ini diantaranya yaitu dapat

upa artikel, internet atau dokumen-dokumen yang mendukung kegiatan

ﬂ cara yang digunakan

w- ormasi serta fakta

OK keperluan penelitian. Untuk itu,

§ M Glalui beberapa tahapan

proses peng

yaitu:

yang relevan
dengan penelitian misalnya buku-buku, jurnaldan penelitian terdahulu.
Studi kepustakaan di lakukan untuk mendapatkan informasi yang terkait
dengan topik masalah yang menjadi objek penelitian.
2. Studi Lapangan
Studi lapangan di lakukan untuk mendapatkan informasi langsung
dari objek penelitian. Studi lapangan ini terdiri dari:
a. Observasi
Observasi merupakan proses pemeriksaan dokumen yang dapat
memberi informasi secara tepat dan akurat. Selain itu, dengan

terjun langsung ke lapangan yang tujuanya adalah untuk
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mengumpulkan data dengan cara menanyakan sendiri kepada objek
yang sedang di teliti.
b. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi melalui
tanya jawab antara peneliti dan responden.
c. Penyebaran kuesioner
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada
responden untuk di jawab. Penyebaran kuesioner di lakukan untuk
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu topik penelitian.
3. Teknik Skala
di jaring melalui instrumen penelitian berupa

r yan%susun dalam bentuk butir-butir

ertanyaan dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono

2016:93) Skala Iigt di gmak untuk_mengukur sikap, pendapat dan

rsepsi seseoral ta
menghitun

e r ng fenomena sosial.

e Vi el di dapat dari indikator
yaar]. elitt akan 5 alternative
gTam angket, setiap item skala likert

memiliki if. Seperti tabel berikut

ini:
Organieasi | Organisasi AP | Bobot Nilai
Behavior

Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 5
Baik Baik Baik 4
Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik 3
Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik 2
Sangat Tidak | Sangat Tidak Sangat Tidak 1

Baik Baik Baik

Sumber: Sugiyono (2016:93)
Pada penelitian ini responden di harapkan memilih salah satu dari
kelima alternative jawaban yang tersedia,kemudian setiap jawaban

yang diberikan responden akan diberikan nilai tertentu. Nilai yang di
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peroleh akan di jumlahkan dan jumlah tersebut menjadi nilai total.
Nilai total ialah yang nilai yang di tafsirkan sebagai posisi responden
dalam skala likert.
4. Transformasi Data Berskala Ordinal Menjadi Interval

Trasformasi data yaitu merubah bentuk data dari asli kebentuk lain
tanpa merubah data aslinya. Pada pendekatan analisis regresi berganda
menggunakan tipe data ordinal. Tipe data tersebut merubah yang
sebelumnya berasal dari suatu konsep yang diubah bentuknya sehingga
dapat diukur. Analisis regresi berganada membutuhkan perhitungan
yang sistematis didalamnya. Oleh karena itu skala yang dibutuhkan

val jika data yang akan dianalisis berskala ordinal

disebut dengan p

d. Tentukan proporsi kumu

e. Dengan menggunakan tabel distribusi al baku, hitung nilai
Ztabel untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh.

f.  Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh

g. Tentukan nilai skala menggunakan rumus :

(Density at Lower Limit—Density at Upper Limit)

Nilai Skala NK=

(Area Below Upper Limit—Are Below Lower Limit)
h. Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakan rumus :
Y=NS+k
K=1+[NS min]
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Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji Validitas di gunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
item kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Untuk melakukan uji validitas instrument penelitian
digunakan teknik korelasi Pearson Product moment yaitu dengan cara
mengkolerasikan antara skor item kuesioner dengan skor total item
kuesioner, dan bila r diatas 0,3 maka instrument tersebut valid sebaliknya
apabila r di bawah 0,3 maka instrument tersebut tidak valid.

uji validitas pada penelitian ini menggunakan

orelasi Pearson-RroductMoment sebagai berikut:
XY -Y XY
X)2 ynLY? — (N XY?)

eterangan:

T, = Koefisi

= Ju tem-
Jumlah Skor Tota

dvi

n = Juml3

WANG

eputusan untuk menentuka

Kriteria pengambila valid atau

tidaknya suatu data :

a.  Jika rhitung > rtavel, maka datamdinyatakan Valid.

b. Jika rmitung < rtaber, Maka data dinyatakan tidak Valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator-indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Ghozali
(Ratnasari, 2019:34) untuk menguji tingkat reliabilitas variabel dalam
penelitian menggunakan uji statistik Cronbach Alpa (a). Suatu variabel
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpa > 0,60, yang dirumuskan

sebagai berikut:
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1= [ - 227

(k—1) o’t
Keterangan:
rll = Koefisien reliabilitas alpha
k = Jumlah item pernyataan
Yb2o = Jumlah varian butir
t2o = Varians total

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan reliabel atau
tidaknya suatu data:
a. Apabila hasil nilai Cronbach Alpha > taraf signifikansi 60% atau

kuesioner tersebut dikatakan reliabel.

léw apakah sampel yang

atau-tidak, Jika pengujian data

agal statistik dapat digeneralisasikan

pada populas IKIAIRAWANG pada penelitian ini

SPSS. Menurut Singgil™Sa : asar/ pengambilan
keputusan bisa  dilakukan i
Significance) yaitu:

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi adalah normal.

b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi tidak normal.

Apabila sebuah variabel memiliki sebaran data yang tidak
berdistribusi secara normal, maka perlu dilakukan penyisihan data yang
menyebabkan terjadinya ketidaknormalan data dan dalam pengujian ini
menggunakan SPSS.
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1.6  Analisis Data

Analisis yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan budaya
organisasi dan komitmen organisasi terhadap organizational cityzenship behavior
pada CV. Gandum Mas Sejahtera karawang menggunakan analisis kuantitatif.

Analisis kuantitatif digunakan sebagai alat bantu statistik untuk menjawab
hipotesis yang telah diajukan yang berupa angka-angka yang berkaitan dengan
penelitian. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini meliputi analisis kuantitatif
deskriptif dan analisis kuantitatif verifikatif.
1.6.1 Rancangan Analisis

Penelitian ini menggunakan 2 penelitian yaitu penelitian deskriptif

itian verifikatif sebagai berikut:

A

Analisis Deskriptif merupakan statistik yang digunakan uuntuk

enganalisis data_dengan cara [mendeskripsikan atau menggambarkan

umpul ana adanya tanpa bermaksud
r u umum atau generalisasi.

vey yang mengacu

e

efftinakan instrumen dan skala likert,

meliputi a ANIGsebagai berikut:

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
m = Jumlah Alternatif Jawaban
RS = Rentang Skala

Untuk mengetahui nilai Rentang Skala (RS) maka menggunakan
rumus:
Skala Terendah = Nilai Terendah X Jumlah Sampel
Skala Tertinggi = Nilai Tertinggi X Jumlah Sampel

Responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 65
Karyawan. Skala penilaian menggunakan skala ordinal ( Likert )
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dengan ketentuan nilai 5 adalah nilai tertinggi dan nilai 1 adalah nilai

terendah.

Skala Terendah =1 X 65
=65

Skala Tertinggi =5 X65
=325

65(5—-1) _

Maka nilai Rentang Skalanya adalah RS = =52

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dibuat tabel
pengklasifikasian presentase skor jawaban responden sebagai berikut:
Tabel 1.4 Analisis Rentang Skala

4 o~ A Deskripsi Skor

Rentang Skala daya Komitmen Organlzatlo_nal
Organisasi Organisasi Cityzenship
ng Behavior
idak=-Sangat Tidak | Sangat Tidak
. WBaik Baik

dak Baik Tidak Baik

Cukup Baik Cukup Baik

E"I alk———_Baik Baik
ﬁr"."—

angat Baik Sangat Baik

Sumbertelafdata Mﬁ) g(
Berdasa erhitungan a%as aka rentang skala yang
selanjutnya da ai

Organisasi dan Komttfen Ofganisasi Terhad

untuk memprediksi pengaruh Budaya

Organizational
Cityzenship Behavior pada karyawan and Mas Sejahtera
Karawang. Rentang skala di atas dapat digambarkan dengan Bar scale
sebagai berikut:

I I I I I I

65 117 170 223 276 330

Gambar 1.2 Bar Scale
Sumber: Sugiyono (2016: 95)

2. Analisis Verifikatif

Analisis  veriikatif merupakan metode penelitian  melalui
pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan

perhitungan statistika sehingga di dapat hasil pembuktian yang
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menunjukan hipotesis di tolak atau di terima. Dalam penelitian ini
digunakan untuk melihat berapa besar dampak variabel bebas yang
mempengaruhi terhadap variabel terikat. Adapun analisis verifikatif
yang digunakan vyaitu analisa jalur (Path Analysis) dengan
menggunakan transformasi data model MSI dan bantuan Software SPSS
Versi 26.

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola
hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
langsung ataupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap
variabel terikat. Model analisis jalur (path analysis) yang dibicarakan

akibat. Adapun langkah-langkah menguji analisis jalur

ah sebagal berike

X

a. Merumuskan hipotesis.

b. Merumuskan _persamaan st ktural Y=1+2+3.

Ul

Menghitung an pada koefisisen

i u : nentukan sub-sub

rsamaan strukturalnya yang sesuai

ANG

f. i isien j ara simulta uhan ).melalui

pengujjian secara keseluruhan hipotesis statistik.
Adapun rancangan analisis untuk penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut: €
X1 (px1Y) T
( ) Wg Y
T /
X2 (px2)

Gambar 1.3 Analisis Jalur Budaya Organisasi (X1) dan Komitmen
Organisasi (X2) Terhadap Organizational Cityzenship Behavior (Y)

Sumber: Hasil Olah Penulis, 2022
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Keterangan :

X1 = Budaya Organisasi

X = Komitmen Organisasi

Y = Organizational Cityzenship Behavior

€ = Variabel Lain yang tidak di ukur,tetapi mempengaruhi Y

pxX1y = Kaoefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh
langsung x1 terhadap y

pxXy = Kaoefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh
langsung x2 terhadap y

PX1X2Y = Koefisien Jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh tidak

langsung x1 dan x2 terhadap y

dan x2 t

Korelasi

Korelasi merupakan salah sgtu teknik analisis dalam statistik yang

bEngan-antara=dea-variabel yang bersifat
Pna adanya hubungan
3 kebetulan. Dua variabel

rﬁwﬂﬂw N dengan arah yang sama
( korelasi tau Dber awananﬁ orelasi negatif ). Menurut

(Sugiyono, 201

metode analisis  korelasi oment dengan

menggunakan rumus sebagai beri
ny XY — YX.3Y
r =
JnEX? — (£X)2 /nZ¥? - (TXY?)

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi Pearson

n = Banyak pasangan nilai X dan Y
XY = Jumlah dari hasil kali X dan nilai Y
X = Jumlah nilai X

Y = Jumlah nilai Y

¥y X? = Jumlah dari kuadrat nilai X

YY? = Jumlah dari kuadrat nilai Y
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Untuk mengetahui besar atau kecilnya sebuah penafsiran, maka dapat
berpedoman kepada tabel berikut dibawah ini:

Tabel 1.5 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016:93) disesuaikan

Adapun rancangan analisis untuk penelitian ini dapat dilihat pada

Komitmen
rX1X

Organisasi ( X2)

gambar berikut ini:

Budaya

Organisasi (X1)

Gambar gan Komitmen

ulis, 2022

Budaya Organizational

Organisasi (X1) Cityzenship

Behavior (Y)

anizational

Komitmen Organizational
Organisasi (Xz2) <« PX2Y | Cityzenship
Behavior (Y)

Gambar 1.6 Komitmen Organisasi (X2) dengan Organizational
Cityzenship Behavior (Y)
Sumber: Hasil olah Penulis, 2022
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1.6.2 Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012:93) mengatakan bahwa Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan. Pengujian pada penelitian ini terkait ada atau tidaknya
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Rancangan
hipotesis melalui penetapan hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha)
dengan tahapan uji statistik dan perhitungan nilai uji, lalu perhitungan
hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan terakhir adalah penarikan

kesimpulan.

:36) Uji statistik t menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam
menjelaskan varias=ivari%bel dependen. Pengaruh paling dominan atau
enjelaskan variabel

RS (o = 5%) dapat

putusan dilakukan

1 perbandl Tilai itung masing-masing koefisien
& ﬂmwm@n

erajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1, dimana k adalah

jumlah variabel beba apun, kriteri i perbandingan

yaitu jika nilai Thitung < Trapel"at@ unjukan tidak

adanya pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel
terikat dan jika nilai Thitung > Ttabel atau Ttabel < Thitung , MeNUNjukan
bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

2. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (Ratnasari, 2019:35), uji F digunakan untuk
mengukur ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual
(goodness of fit). Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah model
yang digunakan telah cocok atau tidak. Penentuan Kkriteria uji F

didasarkan pada perbandingan antara F hitung dan F tabel. Tingkat
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signifikansi pada penelitian ini sebesar 5% dengan derajat kebebasan
pembilag (df1) = k dan derajat kebebasan penyebut (df2) = n-k-1. Jika
F hitung > F tabel, maka Ho ditolak atau Ha diterima, artinya model
penelitian dapat dikatakan cocok. Jika F hitung < F tabel, maka Ho
diterima atau Ha ditolak, artinya model penelitian dapat dikatakan
tidak cocok.
3. Analisis Pengujian Hipotesis

Uji Hipotesis pada penelitian ini dijelaskan pada uraian berikut:
a. Hipotesis 1

a) Ho1l:rx;.x, =0 ( Tidak terdapat korelasi antara budaya

i.(x1) dan komitmen organisasi (x2).

Terdapat korelasi antara budaya

men organisasi (x2).

organisasi (x1) terh
(Y).
Dengan kriteria Ho2 ditolak jika thitung > ttabel.
c. Hipotesis 3
a) Ho 3 : px,.Y =0 ( Tidak terdapat pengaruh parsial dari
komitmen organisasi (x2) terhadap organizational cityzenship
behavior (Y).
b) Ha3:px,.Y # 0 ( Terdapat pengaruh parsial dari Komitmen
Organisasi (x2) terhadap organizational cityzenship behavior
(Y).

Dengan kriteria Ho3 ditolak jika thitung > ttabel.
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d. Hipotesis 4
a) Ho4:px,.x,.Y =0 (Tidak terdapat pengaruh simultan dari
budaya organisasi (x1) dan komitmen organisasi (x2) terhadap
organizational cityzenship behavior ().
b) Ha 4 : px;.x,.Y #0 ( Terdapat pengaruh simultan dari
budaya organisasi (x1) dan Komitmen Organisasi (x2) terhadap

organizational cityzenship behavior ().

Dengan kriteria Ho4 ditolak jika fhitung > frabel.

Universitas Buana Perjuangan Karawang



